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ABSTRAK 

 
Sistem Pendistribusian Zakat Produktif Pada Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) 

Masjid Nurul Iman Kecamatan Bukit Barisan Kota Pekanbaru 

 
oleh: Elvina 

 

Penelitian ini dilakukan di Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) Masjid Nurul Iman 
Kecamatan Bukit Barisan Kota Pekanbaru. Program zakat produktif tradisional 

berupa bantuan usaha yang diperuntukkan untuk mustahik dengan cara 

memberikan bantuan modal usaha berupa pemberian kambing untuk 

dikembangbiakkan, juga alat alat dan bahan bahan produktif. Penelitian ini 

membahas mengenai Sistem Pendistribusian Zakat produktif pada Mitra 

Pelayanan Zakat (MPZ) Masjid Nurul Iman Kecamatan bukit Barisan Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

pengumpulan data mencangkup observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Informan penelitian ini berjumlah enam orang. Berdasarkan data-data yang 

disajikan pada laporan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Sistem 

pendistribusian zakat produktif yaitu Pendistribusian zakat produktif 

tradisional.Dana program zakat produktif berasal dari zakat Mal. Pendistribusian 

zakat produktif tradisional diberikan kepada mustahik tanpa adanya pengembalian 

modal usaha. Zakat produktif tradisional yang direalisasikan dalam bentuk modal 

usaha. Faktor penghambat sistem pendistribusian zakat produktif pada MPZ 

Masjid Nurul Iman yaitu adanya keterbatasan personal yang dimiliki sehingga 

perencanaan program masih belum jelas, tidak adanya pendampingan untuk 

mustahik, baik pembinaan maupun pengawasan sedangkan faktor pendukung 

sistem pendistribusian zakat produktif MPZ masjid nurul iman yaitu faktor adanya 

semangat yang tinggi dalam membantu mustahik, serta masih adanya masyarakat 

yang miskin. 

 
Kata Kunci: Pendistribusian, Zakat Produktif, Mitra Pelayanan Zakat



 

ii  

 

 

ABSTRACT 
 

Productive Zakat Distribution System to Zakat Service Partners (MPZ) 

Nurul Iman Mosque, Bukit Barisan District, Pekanbaru City 

by: Elvina 

 

This research was conducted at the Zakat Service Partners (MPZ) Nurul Iman 

Mosque, Bukit Barisan District, Pekanbaru City. The traditional productive zakat 

program is in the form of business assistance intended for mustahik by providing 

business capital assistance in the form of giving goats to breed and tools and 

productive materials. This study discusses the Zakat distribution system‟s 

productive Zakat Service Partners (MPZ) at Nurul Iman Mosque, Bukit Barisan 

District, Pekanbaru City. This study uses a qualitative approach with data 

collection methods, including observation, interviews, and documentation. There 

were six informants in this research. Based on the data presented in this research 

report, it can be concluded that the productive zakat distribution system is the 

traditional productive zakat distribution. The productive zakat program funds 

come from zakat mal. The distribution of traditional productive zakat is given to 

mustahik without any return on business capital. Traditional productive zakat is 

realized in the form of business capital. Personal limitations are the inhibiting 

factors for the productive zakat distribution system at the Nurul Iman Mosque 

MPZ. Program planning is still unclear; there is no assistance for mustahik, 

coaching, and supervision. In contrast, the supporting factors for the productive 

zakat distribution system at the Nurul Iman mosque are the factor of a strong 

spirit. In helping mustahik, there are still poor people. 

 

Keywords: Distribution, Productive Zakat, Zakat Service Partners 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Zakat merupakan salah satu rukun Islam. Zakat ialah bagian dari harta 

dengan persyaratan tertentu yang Allah SWT wajibkan kepada pemiliknya, 

untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan 

tertentu pula. Zakat juga merupakan amal sosial kemasyarakatan dan 

kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan perkembangan umat 

manusia. Dengan perkembangan zakat dapat membantu perkembangan umat 

islam dalam melakukan amal sosial kemasyarakatan. Zakat merupakan harta 

yang diambil dari amanah harta yang diperoleh orang kaya lalu kemudian 

ditransfer kepada kelompok fakir dan miskin serta kelompok lain yang telah 

ditentukan dalam Al-Qur‟an ( QS. At-taubah:60) yang lazim disebut 

kelompok  mustahik. 

                             

                       

      

Artinya :Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 

suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Bijaksana, 

 

 Dapat diketahui bahwa zakat ternyata memiliki golongan penerimanya 

yang dikenal dengan 8 asnaf. Konsekuensinya, setelah zakat diberikan kepada 

delapan golongan, maka hak penggunaan tergantung kepada keinginan dari 

delapan golongan penerima tersebut yang pada dasarnya berhubungan dengan 

upaya pemenuhan kebutuhan golongan penerima.Dengan melalui syariat 

zakat, kehidupan orang-orang fakir, miskin, dan orang orang yang 

membutuhkan akan terperhatikan dengan baik.Melihat perkembangannya 
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zakat tidak hanya digunakan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan golongan 

penerimanya saja, yaitu bagi kelompok fakir dan miskin. Namun dalam 

kalangan kontemporer, pendistribusian zakat yang dahulu hanya bernilai 

konsumtif dikembangkan menjadi produktif. Maksudnya ialah bahwa zakat 

tidak ditujukan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi kelompok fakir dan 

miskin saja namun juga difungsikan sebagai sarana dalam  menghilangkan 

faktor-faktor penyebab kemiskinan dan kefakiran dengan menjadikan zakat 

sebagai kekuatan dalam membabat kemiskinan. Pendistribusian zakat 

merupakan penyaluran atau pembagian dana zakat kepada mereka yang 

berhak. Distribusi zakat mempunyai sasaran dan tujuan. Sasaran di sini adalah 

pihak-pihak yang diperbolehkan menerima zakat, sedangkan tujuannya adalah 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang perekonomian, serta 

bidang lain, sehingga dapat memperkecil kelompok masyarakat kurang 

mampu, dan pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan ummat. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Undang-Undang RepublikIndonesia 

Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pasal 25 menjelaskan bahwa 

zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan ketentuan syariat 

Islam dan pasal 27 zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam 

rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.
1
 

 Sistem dalam manajemen zakat merupakan asas terpenting yang harus 

dilaksanakan oleh berbagai Lembaga.Salah satu Lembaga tersebut adalah 

Mitra pelayanan zakat (MPZ) pada Masjid Nurul Iman Kecamatan Bukit 

Barisan Kota Pekan Baru dibawah naungan LAZNAS Dewan Dakwah Riau.  

MPZ masjid nurul iman memiliki program berupa Zakat produktif dan 

mendisribusikkan zakat tersebut kepada yang berhak menerimanya.sehingga 

dapat membuat para penerimanya berkembang. Berdirinya zakat produktif ini 

sudah berjalan selama kurang lebih 2 tahun. Melalui penghimpunan zakat 

yang diperoleh MPZ di masjid nurul iman membuat berbagai program zakat 

produktif dengan memberikan perlengkapan berupa bahan dan alat yang 

                                                             
1
 Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat, h. 6 
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dibutuhkan untuk  membuka usaha para mustahik yang 

membutuhkan.Sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi 

kebutuhan hidup. Oleh karena itu, zakat seharusnya dikelola secara produktif 

dan profesional sehingga zakat dapat mengambil bagian dalam merealisasikan 

ide-ide Islam untuk mensejahterakan masyarakat salah satu lembaga yang 

terbukti telah mampu mengelola zakat secara terpercaya, transparan, dan 

profesional adalah Badan Amil Zakat Nasional. Dengan pemanfaatan zakat 

untuk kegiatan yang produktif akan memberikan pemasukan (income) bagi 

penerima zakat dalam kelangsungan hidupnya. Para penerima zakat akan 

terbantu untuk mendapakan lapangan pekerjaan yang akan meningkatkan 

kesejahteraan bagi dirinya dan keluarganya dan selanjutnya berdampak bagi 

kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu, apabila zakat 

dikelola dengan baik, maka zakat akan dapat dipergunakan untuk sumber dana 

potensial yang berasal dari masyarakat itu sendiri dan dapat dimanfaatkan oleh 

kesejahteraan bagi seluruh masyarakat.
2
 

 Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) pada Masjid Nurul Iman Kecamatan 

Bukit Barisan Kota Pekan Baru telah menyusun program zakat produktif 

untuk menunjang perekonomian Para mustahik. Dakwah tidak mengenal 

waktu begitu juga pentingnya adanya Zakat yang perlahan dapat        membabat 

kemiskinan disekitar kita apabila zakat diditribusikkan kepada yang    berhak 

bukan hanya sebagai bantuan konsumtif namun juga produktif. sistem 

pendistribusian zakat secara produktif, sangat diperlukan agar berjalan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai yang mana Zakat akan mampu mengubah 

kaum dhuafa (mustahiq) menjadi muzakki di masa mendatang. Yang 

manfaatnya dapat dirasakan banyak orang. 

 Mitra   pelayanan zakat (MPZ)  Masjid Nurul Iman Kecamatan Bukit 

Barisan Kota Pekan Baru sebagai institusi pengelola zakat terdepan dengan 

melakukan berbagai upaya demi tercapainya kehidupan masyarakat yang 

kurang mampu menjadi lebih mapan dan mandiri melalui program zakat 

                                                             
2 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer (Bandung: Rosdakarya,2003),h.142 
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produktif. Dengan begitu penulis tertarik untuk meneliti Bagaimana sistem 

Pendistribusian Zakat Produktif Pada Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) Masjid 

Nurul Iman Kecamatan Bukit Barisan Kota Pekan Baru. 

B. Penegasan Istilah  

 Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang terdapat 

dalam judul penulisan, maka penulis perlu memberikan penegasan istilah- 

istilah berikut: 

1. Sistem adalah suatu kumpulan objek yang saling memiliki hubungan, 

saling berkerjasama dan saling memengaruhi satu sama lain serta 

memiliki keterikatan pada rencana atau plane yang sama dalam mencapai 

suatu tujuan tertentu pada lingkungan yang kompleks. 

2. Pendistribusian zakat merupakan penyaluran atau pembagian dana zakat 

kepada mereka yang berhak. Distribusi zakat mempunyai sasaran dan 

tujuan. Sasaran di sini adalah pihak-pihak yang diperbolehkan menerima 

zakat dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga 

dapat mempersempit kelompok masyarakat kurang mampu. 

3. Zakat produktif adalah zakat yang dikelola dengan cara produktif, yang 

dilakukan dengan pemberian modal usaha kepada orang yang tergolong 

berhak menerima zakat dan kemudian dikembangkan, untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka untuk masa yang akan datang secara 

berkelanjutan terus menerus dan berkembang sesuai pendayagunaan yang 

dilakukan. 

4. Mitra pelayanan zakat (MPZ) Pada Masjid Nurul Iman Kecamatan Bukit 

Barisan Kota Pekan Baru merupakan Mitra pelayanan zakat yang bertugas 

secara khusus untuk melakukan pelayanan zakat meliputi Pengelolaan 

zakat untuk kepentingan mustahik. 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah dalam penulisan ini adalah bagaimana Sistem 

Pendistribusian Zakat Produktif  Pada Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) Pada 

Masjid Nurul Iman Kecamatan Bukit Barisan Kota Pekan Baru? 

D. Tujuan Penulisan 

 Berdasarkan permasalahan yang telah di jelaskan di latar belakang, 

maka tujuan penulisan ini yaitu untuk mengetahui lebih lanju Sistem 

Pendistribusian Zakat Produktif Pada Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) Pada 

Masjid Nurul Iman Kecamatan Bukit Barisan Kota Pekan Baru  

E. Kegunaan Penulisan 

Adapun kegunaan penulisan ini adalah : 

a. Secara teoritis diharapkan karya ini dapat berguna dalam menambah 

khazanah literatur dalam bidang kajian manajemen Pendayagunaan Zakat 

melalui Lembaga yang menjadi sasaran penelitian guna untuk mencapai 

target distribusi. 

b. Sebagai referensi oleh Mitra pelayanan zakat (MPZ) pada Masjid Nurul 

Iman Kecamatan Bukit Barisan Kota Pekan Baru dalam melakukan 

pendistribusian zakat produktif 

c. Sebagai syarat untuk menyelesaikan program sarjana Strata Satu (S1) 

Manajemen Dakwah guna memperoleh gelar sarjana sosial (S.Sos). 

F. Sistematika Penulisan 

 Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menusun sistematika penulisan sehingga memudahkan untuk memahami. 

Adapun sistematika penulisan tersebut adalah : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini penulis mengemukakan latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penulisan, serta sistematika penulisan. 
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BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Bab ini penulis mengemukana kajian teori, kajian 

terdahulu yang relevan dengan penulisan dan kerangka 

piker yang digunakan dalam penulisan. 

BAB III  : METODOLOGI PENULISAN 

Bab ini penulis mengemukanan jenis dan oendekatan 

penulisan, lokasi dan waktu penulisan, sumber data, 

informan penulisan, teknik pengumpulan data, validitas 

data dan teknik analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisikan gambaran umum dan subjek penulisan. 

BAB V  : HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil penulisan dan pembahsan. 

BAB VI  : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu  

Untuk menghindari terjadinya kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, maka penulis akan menggambarkan beberapa penelitian 

terdahulu. Yang menggambarkan secara jelas kemiripan ataupun hal yang 

terkait sama dengan penelitian ini 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, maka penulis akan menggambarkan beberapa penelitian 

terdahulu. Yang menggambarkan secara jelas kemiripan ataupun hal yang 

terkait sama dengan penelitian ini 

1. Yogi Citra Pratama dalam penelitian “Peran Zakat dalam 

Penanggulangan Kemiskinan (Studi Kasus Program Zakat Produktif 

Pada Badan Amil Zakat Nasional)”. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa program zakat produktif secara keseluruhan yang 

dijalankan BAZNAS berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan 

mustahik. Dalam penelitian tersebut diperoleh bahwa BAZNAS dalam 

melakukan distribusi zakat selalu meninjau dan melakukan observasi 

terkait kebutuhan mustahik khususnya dalam peningkatan perekonimian
. 

Penelitian yang dilakukan yogi meneliti terkait zakat produktif BAZNAS 

dalam meningkatkan perekonomian Mustahik. Lokasi pnelitiannya adalah 

BAZNAS. 

Penelitian yang ditulis oleh Elvina Mahasiswi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau JURUSAN Manajemen dakwah Sistem 

Pendistribusian Zakat Produktif Pada Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) 

Masjid Nurul Iman Kecamatan Bukit Barisan Kota Pekan Baru.tahun 

2021 jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelian   yang dilakukan Elvina 

memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya. Yaitu mengenai zakat 

produktif. sedangkan yang membedakannya adalah Sistem Pendistribusian 

Zakat Produktif Pada Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) Masjid Nurul Iman 

Kecamatan Bukit Barisan Kota Pekan Baru 



 

8 

 

2. Penelitian yang berjudul „‟Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif 

Terhadap Pemberdayaan Mustahik Pada LAZ Yayasan Solo Peduli 

Surakarta’’ oleh Mila Sartika Mahasiswi Fakultas Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia, 2008 membahas mengenai pendayagunaan 

zakat yang efektif untuk menurunkan tingkat kemiskinan yang digunakan 

untuk pemenuhan kebutuhan produktif, bantuan pendidikan dan usaha- 

usaha untuk menciptakan lapangan kerja serta mengurangi pengangguran 

dan menjelaskan bahwa zakat hendaknya tidak sekedar konsumtif, maka 

idealnya zakat dijadikan sumber dana umat. Penggunaan zakat untuk 

konsumtif hanyalah untuk hal-hal yang bersifat darurat. Artinya, Ketika 

ada mustahik yang tidak mungkin untuk dibimbing untuk mempunyai 

usaha mandiri atau memang untuk kepentingan mendekat maka 

penggunaan konsumtif dapat dilakukan.  

Penelitian yang ditulis oleh Elvina     Mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau JURUSAN Manajemen dakwah tahun 2021 

yang berjudul‟‟Sistem Pendistribusian Zakat Produktif Pada Mitra 

Pelayanan Zakat (Mpz) Masjid Nurul Iman Kecamatan Bukit Barisan 

Kota Pekan Baru‟‟Jenis Penelitian Ini Adalah Kualitatif.Penelian yang 

dilakukan Elvina memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya. 

Yaitu mengenai zakat produktif. sedangkan yang membedakannya adalah 

penelitian Mila Sartika adalah pada bagaimana pengaruh jumlah dana 

zakat yang disalurkan untuk kegiatan produktif di LAZ Yayasan Solo 

Peduli terhadap jumlah pendapatan yang diperoleh mustahik pada periode 

2007, Sedangkan penulis fokus pada Sistem Pendistribusian Zakat 

Produktif Pada Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) Pada Masjid Nurul Iman 

Kecamatan Bukit Barisan Kota Pekan Baru. 

3. Penelitian tentang“Pengaruh Pengelolaan Zakat Terhadap 

Penanggulangan Kemiskinan Dengan Pemberdayaan Zakat Dan 

Pendayagunaan Zakat Sebagai Variabel Moderating (Studi Di Yayasan 

Sosial Dana Al-Falah (YDSF) Propinsi Jawa Timur” oleh Purnomo 

Joko Hadi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018 Salah satu 



 

9 

 

masalah yang dihadapi pemerintah dalam pembangunan adalah adanya 

kesenjangan distribusi pendapatan yang menyebabkan kemiskinan. Di 

Provinsi Jawa Timur jumlah rata-rata penduduk muslim 94,79%. 

Sedangkan jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Timur pada tahun 

2014 sebanyak 12.28% atau 4.802.351) jiwa, dengan prosentase penduduk 

muslim sebesar 94,79%. Penduduk miskin muslim sebanyak 4.552.149 

jiwa. Muslim memiliki kewajiban untuk membayar zakat bagi yang 

mampu (diluar penduduk miskin). Fungsi zakat sebagai instrumen 

pengentasan kemiskinan, dipengaruhi masalah-masalah: pemberdayaan 

zakat, pengelolaan zakat, pendayagunaan zakat. Rumusan masalah tesis 

ini: 1). Apakah terdapat pengaruh pemberdayaan zakat terhadap 

penanggulangan kemiskinan di Propinsi Jawa Timur; 2). Pengelolaan 

zakat terhadap pemberdayaan zakat, 3). Pengelolaan zakat melalui 

pemberdayaan zakat terhadap penanggulangan kemiskinan di Propinsi 

Jawa Timur; 4). Pengelolaan zakat terhadap pendayagunaan zakat, 5). 

Pengaruh pendayagunaan zakat terhadap penanggulangan kemiskinan di 

Propinsi Jawa Timur, 6). Pengaruh pengelolaan zakat melalui 

pendayagunaan zakat terhadap penanggulangan kemiskinan di Propinsi 

Jawa Timur? Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganilisa 

jawaban rumusan masalah penelitian. Pendekatan penelitian ini adalah mix 

methode sequential explanatory, yaitu menggabungkan metode penelitian 

kuantitatif dan kualitatif secara berurutan. Prosedur penelitian, pada tahap 

pertama menggunakan metode kauntitatif. tahap kedua menggunakan 

metode kualatitatif. Metode kuantatif menggunakan analisa Structural 

Equation Model- Partial Least Square. Sedangkan analisa kualitatif 

menggunakan analisa interaktif. Hasil penelitian membuktikan bahwa: 

pemberdayaan zakat berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan di 

Propinsi Jawa Timur; Pengelolaan zakat berpengaruh terhadap 

pemberdayaaan zakat; Pengelolaan zakat melalui pendayagunaan zakat 

berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan; Pengelolaan zakat 

berpengaruh terhadap pendayagunaan zakat. Program Pemberdayaan 
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Ekonomi Zakat terbukti mampu menjadikan mustahiq/fakir miskin 

menjadi muzakki. 

Penelitian yang ditulis oleh Elvina Mahasiswi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau JURUSAN Manajemen dakwah tahun 

2021 yang Berjudul’’Sistem Pendistribusian Zakat Produktif Pada Mitra 

Pelayanan Zakat (MPZ) Pada Masjid Nurul Iman Kecamatan Bukit 

Barisan Kota Pekan Baru jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelian 

yang dilakukan Elvina memilik persamaan dengan penelitian sebelumnya. 

Yaitu mengenai zakat produktif, sedangkan yang membedakannya adalah 

metode penelitiannya yang mana purnomo joko hadi menggabungkan 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan sedangkan 

Elvina hanya mengunakan metode kualitatif. 

B. Landasan Teori  

1. Sistem 

a. Defenisi Sistem  

Sistem merupakan kumpulan dari bagian atau kompenan baik fisik 

maupun nonfisik, yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja 

sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan.
3
 Secara umum, Sistem 

adalah suatu kumpulan objek yang saling memiliki hubungan, saling 

berkerjasama dan saling memengaruhi satu sama lain serta memiliki 

keterikatan pada rencana atau plane yang sama dalam mencapai suatu 

tujuan tertentu pada lingkungan yang kompleks. 

Menurut Murdick, R.G,sistem adalah seperangkat elemen yang 

membentuk kumpulan atau prosedur-prosedur atau bagan-bagan 

pengolahan yang mencari suatu tujuan bagian atau tujuan bersama dengan 

mengoperasikan data dan barang pada waktu rujukan tertentu untuk 

menghasilkan informasi. Menurut Jogianto pula, sistem adalah kumpulan 

dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 

                                                             
3 Fakhruddin, M.Hi., Fiqh Dan Manajemen Zakat Di Indonesia, (Malang: Malang Press, 2008),h. 

169 

 



 

11 

 

tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan 

yang nyata.Sistem sering digunakan dalam sebuah perencanaan program. 

Sistem sangat penting bagi mengatur semua perencanaan agar lebih 

berkesan dalam mencapai tujuan. Menurut Harijono Djojodihardjo 

menyatakan bahwa sistem adalah gabungan obyek yang memiliki 

hubungan secara fungsi dan hubungan antara setiap ciri obyek, secara 

keseluruhan menjadi suatu kesatuan yang berfungsi 

Menurut Fagen Dan A.HAll menyatakan bahwa pengertian sistem 

adalah suatu kumpulan objek yang meliputi hubungan antara objek 

tersebut atau Understanding of the system is a set of objects, which 

includes the relationship between the objeck, serta hubungan antara sifat 

yang mereka punya (the relationship between their properties.
4
 

b. Unsur Unsur Sistem 

Untuk dapat mengetahui apakah segala sesuatu itu bisa dianggap sistem 

maka mesti mencakup lima unsur utama yakni sebagai berikut : 

1) Adanya kumpulan objek 

2) Adanya hubungan atau interaksi antara unsur-unsur atau elemen-

elemen.  

3) Terdapat sesuatu yang mengikat unsur-unsur tersebut menjadi suatu 

satu kesatuan. 

4) Berada pada suatu lingkungan yang utuh dan kompleks. 

5) Terdapat tujuan bersama sebagai hasil akhirnya.
5
 

Oleh karena itu sistem dapat diklarifikasi sebagai berikut : 

1) Sistem Abstrak dan Sistem Fisik 

 Sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak 

secara fisik, misalnya sistem teologi yaitu suatu sistem yang berupa 

pemikiran tentang hubungan antara manusia dengan Tuhan, 

sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada fisik, sistem 

penjualan, sistem admnistrasi personalia dan lain sebagainya. 

                                                             
4
 Ridho Saputra, Pengembangan Sistem Rental Kamera Online, Jurnal Pengembangan 

Teknologi Informasi dan Ilmu komputer Vol.2 No.6 (Juni,2018), h.. 2221-2226 
5
 Alfian, Perancangan Rental Kamera Online Berbasis Web Interaktif. (Bandung:2017),h.77 
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2) Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia 

 Ini merupakan sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak 

dibuat oleh manusia. Misalnya, sistem perputaran bumi, terjadinya 

siang malam, pergantian musim. Sedangkan sistem buatan manusia 

merupakan yang melibatkan hubungan manusia dengan mensin, 

yang disebut dengan human machin system. Sistem informasi 

berbasis komputer merupakamn salah satu contohnya. 

3) Sistem Terbuka dan Sistem Tertutup 

 Sistem terbuka merupakan sistem yang berhubungan dengan 

dipengaruhi oleh lingkungan luarnya, yang menerima masukan dan 

menghasilkan keluaran untuk subssitem lainnya. sedangkan sistem 

tetutup adalah sistem yang tidak berhubugan dan tidak berpengaruh 

oleh lingkungan luarnya. Sistem ini berkerja secara otomotis tanpa 

ada campur tangan dari pihak luar.
6
 

Sistem yaitu kumpulan atau komponen yang berhubungan satu 

sama lain dan saling bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Yang merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling 

berhubungan yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-

item penggerak. Menurut Harijono Djojodihardjo menyatakan 

bahwa sistem adalah gabungan obyek yang memiliki hubungan 

secara fungsi dan hubungan antara setiap ciri obyek, secara 

keseluruhan menjadi suatu kesatuan yang berfungsi 

2.  Pendistribusian  

a. Defenisi Pendistribusian  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendistribusian 

memiliki arti proses, cara, dan perbuatan mendistribusikan. 

Pendistribusian berasal dari kata “distribusi” yang dapat diartikan 

sebagai berikut: 

1) penyaluran (pembagian, pengiriman) kepada beberapa orang atau  

ke beberapa tempat 

                                                             
6 Tatang M.Amirin,Pokok Pokok Teori Sistem,( Jakarta : Rajawali,2004),h.33 
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2) pembagian barang keperluan sehari-hari (terutama dalam masa 

darurat) oleh pemerintah kepada pegawai negeri, penduduk, dsb; 

3) persebaran benda dalam suatu wilayah geografi tertentu. 

Distribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu distribute yang berarti 

pembagian atau penyaluran, secara terminologi distribusi adalah 

penyaluran (pembagian) kepada orang banyak atau beberapa tempat. 

Pengertian lain mendefinisikan distribusi sebagai penyaluran barang. 

Menurut Gitosudarmo, saluran distribusi merupakan seperangkat 

lembaga yang melakukan kegiatan untuk menyalurkan,menyebarkan, 

mengirim serta menyampaikan barang yang dipasarkannya itu kepada 

konsumen.7 

Menurut pandangan islam konsep distribusi adalah peningkatan 

pembagian bagi hasil kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat 

ditingkatkan, sehingga kekayaan yang ada dapat melimpah dengan 

merata dan tidak hanya beredar diantara golongan tertentu saja. 

Pengertian distribusi atau sirkulasi dapat dihasilkan dari pemahaman 

terhadap nilai-nilai dasar al Qur‟an. Allah berfirman Pengertian 

distribusi atau sirkulasi dapat dihasilkan dari pemahaman terhadap 

nilai-nilai dasar al Qur‟an. Allah berfirman  

                            

                         

                                

Artinya: Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 

kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-

kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, 

supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 

kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. dan apa 

                                                             
7
 Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran, Edisi Pertama, Cetakan Keenam 

(Yogyakarta:BPFE, 2008), h.255 
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yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya (Qs. Al Hasyr.59:7) 

 

Pendistribusian zakat merupakan penyaluran atau pembagian dana 

zakat kepada mereka yang berhak. Distribusi zakat mempunyai sasaran 

tujuan. Sasaran yang dimaksudkan adalah pihak pihak yang nantinya 

akan diperbolehkan dalam menerima zakat. Dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan mustahik untuk keluar dari zona kemiskinan.
8
 

Dari beberapa pengertian maka dapat disimpulkan pendistribusian 

zakat merupakan penyaluran atau pembagian dana zakat kepada mereka 

yang berhak. Distribusi zakat mempunyai sasaran dan tujuan. Sasaran di 

sini adalah pihak-pihak yang diperbolehkan menerima zakat dengan 

tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga dapat 

mempersempit kelompok masyarakat kurang mampu, dan pada akhirnya 

akan meningkatkan kelompok muzakki. 

b. Macam macam distribusi 

1) Distribusi bidang jasa adalah pelayanan langsung kepada pelanggan 

tanpa melalui perantara karena jasa dihasilkan dan dikonsumsi pada 

saat bersamaan 

2) Distribusi barang konsumsi adalah barang yang langsung digunakan 

oleh individu atau anggota masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhannya, jadi barang konsumsi terkait langsung dengan 

kebutuhan yang diinginkan oleh konsumen. Distribusi barang 

konsumsi adalah penyaluran barangbarang   hasil industri atau bahan 

makanan dari produsen kepada konsumen melalui agen, pengecer 

lalu ke toko-toko. 

3) Distribusi kekayaan adalah kekayaan merupakan bentuk jama‟ dari 

kata maal, dan kata maal bagi orang arab adalah segala sesuatu yang 

diinginkan sekali oleh manusia untuk menyimpan dan memilikinya. 

Dengan demikian maka unta, kambing, sapi. emas, perak dan 

                                                             
8 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer (Bandun : Remaja Rosdakarya, 2003), h.169. 
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sebagainya adalah kekayaan. Menurut ulama hanafiah, kekayaan 

adalah segala sesuatu yang dipunyai dan bnisa diambil manfaatnya, 

seperti tanah, binatang, dan uang. Kekayaan adalah nilai aset 

seseorang di ukur pada satu waktu tertentu. 

4) Distribusi pendapatan adalah pendapatan merupakan upaya yang 

memiliki pengaruh secara ekonomis.
9
 

c. Sistem Pendistribusian Zakat  

Sistem Pendistribusian zakat adalah suatu aktifitas atau kegiatan 

untuk mengatur sesuai dengan fungsi manajemen dalam upaya 

menyalurkan dana zakat yang diterima dari pihak mujakki kepada 

mustahik. sehingga tercapai tujuan organisasi secara efektif Sistem 

pendistribusian zakat dari masa ke masa mengalami perubahan. 

Semula lebih banyak disalurkan untuk kegiatan konsumtif tetapi 

belakangan ini banyak pemanfaatan dana zakat untuk kegiatan 

produktif. Upaya seperti ini dapat diharapkan dapat tumbuh strata dari 

yang terendah (mustahiq) ke yang lebih tinggi (muzakki). Zakat 

adalah poros dan pusat keuangan Islam. Zakat dalam bidang sosial 

bertindak sebagai alat khas yang diberikan kepada Islam untuk 

menghapuskan kemiskinan dari masyarakat dengan menyadarkan si 

kaya akan tanggung jawab sosial yang mereka memiliki, sedang 

dalam bidang ekonomi zakat mencegah penumpukan kekayaan yang 

mengerikan dalam tangan segelintir orang dan memungkinkan 

kekayaan untuk disebarkan sebelum sempat menjadi besar dan sangat 

berbahaya ditangan pemiliknya, maka sebagian diberikan kepada yang 

berhak. 

Dalam istilah ekonomi Islam, zakat merupakan tindakan 

pemindahan kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidak 

punya. Transfer kekayaan berarti transfer sumber-sumber ekonomi. 

Tindakan ini tentu saja akan mengakibatkan perubahan tertentu yang 

                                                             
9 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam dan Format 

Keadilan Ekonomi di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 87. 
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bersifat ekonomis. Misalnya, seseorang yang berhak menerima zakat 

mendayagunakannya untuk sesuatu yang produktif. Meskipun pada 

dasarnya zakat merupakan ibadah kepada Allah, bisa mempunyai nilai 

ekonomi, 

Salah satu syarat bagi keberhasilan zakat, dalam mencapai tujuan 

sosial kemanusiaan adalah dengan cara pendistribusian yang 

professional yang didasarkan kepada landasan yang sehat, sehingga 

zakat tidak salah sasaran. Dimana orang yang berhak menerimanya 

tidak mendapatkannya malah diberikan kepada yang tidak berhak atau 

berhak tapi memperoleh jumlah zakat yang tidak mencukupi atau 

diberikan kepada orang yang kondisi ekonominya lebih baik, 

sementara yang kondisi ekonominya kurang baik justru tidak 

mendapatkanya. 

Menurut Yusuf al Qordhawi manajemen zakat professional ada 

beberapa cara untuk mendistribusikan dana zakat secara profesinal yaitu: 

1. Pola Pendistribusian Produktif 

 Pola pendistribusian produktif adalah adalah pola penyaluran dana 

zakat kepada mustahik yang ada dipinjamkan oleh amil untuk 

kepentingan aktifitas suatu usaha atau bisnis. Pola penyaluran secara 

produktif (pemberdayaan) adalah penyaluran zakat dan lainnya 

disertai target merubah kedaan penerima(lebih dikhususkan kepada 

mustahiq dari kondisi kategori mustahiq menjadi kategori muzakki. 

 Model ini pernah dikembangkan oleh Nabi, yaitu beliau pernah 

memberikan zakat kepada seorang fakir sebanyak dua dirham untuk 

makan dan satu dirham untuk pembelian kapak sebagai alat untuk 

bekerja supaya hidupnya tidak tergantung pada orang lain lagi. 

Khalifah umar juga pernah menyerahkan zakat berupa 3 ekor unta 

sekaligus kepada salah seorang mustahiq yang sudah rutin meminta 

zakat padanya. Pada saat penyerahannya, khalifa berharap orang 

tersebut tidak datang lagi sebagai penerima zakat tetapi sebagai 

pembayar zakat. 
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2. Pendistribusian Secara Lokal 

Para mustahik di masing-masing wilayah lebih diprioritaskan 

daripada mustahik di wilayah lain, sebagaimana yang kita kenal 

dengan konsep otonomi daerah. Masingmasing daerah atau sejumlah 

daerah yang berdampingan lebih diprioritaskan untuk mendapatkan 

zakat orang-orang kaya setempat melalui lembaga- lembaga amil 

zakat, unit pengelola zakat didaerah dimana masyarakat itu tinggal. 

Disetiap negeri Islam dapat mengikuti cara seperti ini, dimulai dari 

unit yang terkecil kemudian ke unit yang lebih besar. Pendistribusian 

dana zakat yang lebih dari lembaga zakat tingkat propinsi dikirimkan 

ke lembaga zakat pusat untuk membantu propinsi lain yang perolehan 

zakatnya kurang, atau kaum fakir dan orang-orang yang 

membutuhkannya disbanding propinsi lain. Itulah petunjuk Islam 

dalam membelanjakan perolehan zakat dan itulah konsepnya yang arip 

dan bijaksana, yang sejalan dengan konsep manajemen dan politik 

keuangan yang   paling maju / modern di zaman kita sekarang. 

3. Pendistribusian Yang Adil Terhadap Semua Golongan 

Adil terhadap semua golongan yang telah dijanjikan sebagai 

mustahiqin oleh Allah dan Rasul-nya dan adil diantara semua individu 

dalam satu golongan mustahiqin. Yang kami maksudkan bukan 

menyamaratakan antara golongan-golongan maustahik atau individu 

dalam setiap golongan itu, melainkan keadilan yang memperhatikan 

dan mempertimbangkan hak, besarnya kebutuhan, dan kemaslahatan 

Islam yang tertinggi. 

Ajaran zakat pada hakekatnya adalah mengajarkan pada umat 

Islam untuk kaya karena hanya dengan kaya seseorang bisa 

menjalankan ajaran zakat.  

Sistem Pendistribusian zakat sejak dahulu pemanfaatannya dapat 

digolongkan dalam 4 bentuk.dana zakat pada awalnya lebih 

didominasi oleh sistem pendistribusian secara konsumtif untuk tujuan 

meringankan beban mustahik Ada empat sistem dalam pendayagunaan 
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dana zakat yang telah terkumpul pada lembaga pengelolaan zakat 

yaitu  

1. Sistem konsumtif tradisional, yaitu : zakat yang dibagikan kepada 

para mustahik untuk dimanfaatkan oleh yang bersangkutan, 

seperti zakat fitrah yang dibagikan kepaa fakir miskin pada akhir 

bulan ramadhan menjelang shalat idul fitri, untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, atau zakat maal (harta) yang dibagikan 

kepada korban bencan alam. 

2. Sistem konsumtif kreatif yaitu zakat yag diberikan dengan bentuk 

yang lain dari barangnya yag semula, seperti diberikan dalam 

bentuk buku-buku dan alat tulis (peralatan sekolah), beasiswabagi 

para pelajar dan mahasiswa, pembinaan keterampiln bagi para 

pemuda dan pemudi, sehingga menjadi mampu dan mandiri dalam 

usaha dan lain lain. 

3. Sistem produktif tradisional, yaitu zakat yang dibagikan dalam 

bentuk barang-barang produktif, seprti kambing, sapi, alat-alat 

pertanian dan pertukangan, alat cukur, mesin jahit dan lain-lain. 

Pemberian zakat dalam bentuk demikian akan dapat mendorong 

orang menciptakan suatu usaha atau memberikan lapangan kerja 

baru bagi fakir miskin. 

4. Sistem produktif kreatif yaitu zakat yang diwujudkan dalam 

bentuk permodalan, baik untuk membangun sarana riil yang 

berbentuk bantuan dan penambahan atau pengusaha kecil 
10

 

Terlepas dari keempat sistem diatas yang lebih penting adalah 

pembagian zakat tersebut mampu memberikan manfaat secara 

optimal dan tepat sasaran Dalam pendistribusian zakat dengan 

konsumtif tersebut diperuntu kan bagi mereka yang tidak dapat 

mandiri seperti anak yatim, orang jompo, orang sakit atau cacat, 

penggunaan dana zakat untuk konsumtif hanya untuk hal-hal yang 

bersifat darurat. Artinya ketika ada musthahiq yang tidak mungkin 

                                                             
10

 Arif Mufrani,Akutandi Dan Manajemen Zakat,( Jakarta : Kencana,2006),h.59 
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untuk dibimbing untuk mempunyai usaha mandiri atau memang 

untuk kepentingan mendesak maka penggunaan konsumtif dapat 

dilakukan. 

Kemudian bagi mereka yang kuat bekerja dan bisa mandiri dalam 

menjalankan usaha dapat diberi modal perorangan atau kepada 

perusahaan yang dikelola secara kolektif..Pemberian modal harus 

dipertimbangkan secara matang oleh amil. Apakah orang itu mampu 

mengolah dana yang diberikan itu, sehingga pada suatu saat dia tidak 

lagi menggantungkan hidupnya kepada orang lain, termasuk 

mengharapkan zakat, jika ini dapat dikelola dengan baik atas 

pengawasan dari amil (bila memungkinkan) maka secara berangsur-

angsur orang melarat akan terus berkurang dan tidak tertutup 

kemungkinan, dia bisa menjadi muzakki, bukan lagi musthahiq. 

d. Tujuan sasaran distribusi 

Pokok yang paling utama dalam menentukan distribusi zakat adalah 

keadilan dan kasih sayang, maka tujuan distribusi zakat terbagi dalam 

dua macam yaitu 

1. Agar kekayaan tidak terpusat kepada sebagian kecil masyarakat  

akan tetapi terus menerus beredar dalam masyarakat 

2. Berbagai faktor produksi bersumber dari kekayaan nasional harus 

dibagi secara adil kepada masyarakat. 

Pendistribusian dana zakat berfungsi sebagai upaya untuk 

mengurangi perbedaan antara kaya dan miskin karena bagian harta 

kekayaan orang kaya membantu dan menumbuhkan kehidupan 

ekonomi yang miskin, sehingga keadaan ekonomi orang miskin dapat 

diperbaiki. Oleh karena itu, zakat berfungsi sebagai sarana jaminan 

sosial dan persatuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan- 

kebutuhan individu dan memberantas kemiskinan umat manusia, 

dalam hal ini zakat merupakan bukti kepedulian social.11 

                                                             
11 Syauqi Ismail Syahhatih, Prinsip Zakat Dalam Dunia Modern, (Jakarta: Pustaka Media 

Utama), h.9. 
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2. Konsep zakat  

a. Defenisi zakat  

Secara etimologi, zakat berarti al- berkata yang bermakna 

keberkahan, al-namaa yang bermakna pertumbuhan dan 

perkembangan, at-thaharu yang berarti kesucian, dan ash-shalatu yang 

bermakna kebersihan. Secara terminologi zakat adalah bagian dari 

harta yang harus dikeluarkan dengan memperhatikan ketentuan dalam 

Alquran sebagai wujud rasa syukur dan tanggung jawab atas nikmat 

yang Allah berikan.
12

 

Zakat menurut bahasa berasal dari bahasa arab yaitu “zakka- 

yuzakki tazkiyatan-zakatan” yang memiliki arti sebagai berikut, yakni 

bersih, tumbuh, atau amal sholeh
13

 

1. Thaharah artinya bersih, membersihkan atau mensucikan. 

Sebagaimana allah swt berfirman : 

 

                            

               

   Artinya ; ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 

itu kamu membersihkan dan mensucikanmereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 

jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui. ( QS At-Taubah 9:103 ) 

 

Maksudnya: zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran 

dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda Dengan makna 

tersebut, sesunnguhnya orang orang yang telah mengeluarkan zakat 

dapat mbersihkan hati dan jiwanya terhadap dosa dosa yang 

memupuk dimasa lalu , sebagaimana yang dijelaskan pada surat At- 

Taubah di atas. Di samping itu, selain hati dan jiwanya bersih, 
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 Didin hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern,(Jakarta : Gema 

Insani,2002),h.7 
13
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kekayaan akan bersih pula. Zakat yang dikeluarkan oleh muzakki 

akan dapat mensucikkan hati manusia agar tidak lagi mempunyai 

sifat rakus dan kikir 

2. Namaa‟ artinya tumbuh dan berkembang Berdasarkan firman Allah 

SWT sebagai berikut  

Berdasarkan firman Allah SWT sebagai berikut: 

                             

Artinya: Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah[. 

dan Allah tidak menyukai Setiap orang yang tetap dalam kekafiran, 

dan selalu berbuat dosa. ( Al-Baqarah 2: 276) 

Zakat berarti namaa‟ yaitu kesuburan dengan berzakat 

dapat diharapkan akan mendatangkan kesuburan pahala terhadap 

harta yang dikeluarkan. 

3. Al-Barakah artinya balasan atau karuni Allah yang diberikan 

kepada hamba-Nya, tiada tara bandingannya. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah SWT: 

                         

                     

      Artinya: Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan 

rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-

Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)”. 

Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah kan 

menggantinya, dan Dia-lah pemberi rizki yang sebaik-baiknya. 

(QS. Saba‟ (34): 39) 

 

Zakat menurut istilah bagian dari sejumlah harta tertentu 

dimana harta tersebut telah mencapai syarat nisab (jumlah 

minimal harta terkena zakat). Hubungan antara makna secara 

bahasa dan istilah ini sangat erat sekali, yaitu bahwa setiap harta 

yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci, baik, berkah, 

tumbuh dan berkembang 
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Sedangkan pengertian zakat menurut istilah, ada beberapa para 

ulama mazhab berbeda dalam mendefenisikan zakat : 

1. Al-Hanafiyah, ia mendefenisikan bahwa zakat adalah pemilikan 

bagian harta tertentu dari harta tertentu kepada orang-orang 

tertentu yang telah ditetapkan pembuat syariah (Allah) dengan 

mengharapkan keridhaan-Nya. 

2. Al-malikiyah, ia mendefenisikan bahwa zakat adalah menekankan 

keharusan adanya nishab dan kesemputnaan satatus kepemilikan 

harta dari orang-orang yang mengeluarkan zakat serta ketentuan 

adanya haul (putaran aetahun) yang harus dilewati, sebelum zakat 

dikeluarkan. 

3. As-Syafi‟iyah, ia mendefenisikan bahwa zakat adalah nama untuk 

sesuatu dikelurakan dari harta dan badan dengan cara tertentu. 

4. Al-hanabilah, ia mendefenisikan bahwa zakat adalah hak yang 

wajib dikeluarka dari harta tertentu untuk diberikan kepaa 

kelompok tertentu pada waktu tetentu. 

5. Al-Qaradawi, ia mendefenisikan zakat dalam kitab Fiqhuz Zakah, 

bahwa zakat adalah bagian tertentu dari harta yang dimiliki yang 

telah Allah wajibkan untuk diberikan kepada mustahiqqin (orang-

orang yang berhak menerina zakat).
14

  

b. Macam macam zakat 

1. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah merupakan hal yang begitu ditanamkan dalam agama 

islam berupa sbuah makanan pokok yang dikeluarkan oleh seorang 

muslim diakhir bulan Ramadhan, dalam rangka menganugrahkan 

rasarasa syukur atas nikmat-nikmat Allah SWT dalam berbuka dari 

puasa ramadhan penyempurnaannya. Zakat fitrah adalah pengeluaran 

yang wajib dilakukan oleh setiap muslim yang mempunyai kelebihan 

dari nafkah keluarga yang wajar pada malam dan hari raya Idul fitri, 

sebagai tanda syukur kepada Allah karena telah selesai menunaikan 
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ibadah puasa. Zakat fitrah ini, selain dari untuk menggembirakan hati 

fakir miskin pada hari raya idul fitri itu, juga dimaksudkan untuk 

menyuci bersihkan dosa-dosa kecil yang mungkin ada ketika 

melaksanakan puasa ramadhan, agar orang itu benar-benar kembali 

kepada keadaan fitrah, suci seperti ketika dilahirkan ibunya. Orang 

Islam yang mempunyai bahan makanan pokok lebih dari dua 

setengah kg pada waktu itu, wajib membayar zakat fitrah sebagai 

upaya pendidikan agar orang gemar membelanjakan hartanya untuk 

kepentingan orang lain, kendatipun setelah mengeluarkan zakat 

fitrah itu ia berhak menerima bagian yang mungkin lebih besar dari 

yang dikeluarkannya.Zakat Mall (Zakat Harta ) 

2. Zakat Maal  

Zakat Mall adalah zakat harta atau kekayaan yang harus 

dikeluarkan setelah terpenuhinya syarat-syarat. Jenis harta yang 

wajib dizakatkan diantaranya : 

a. Zakat Hasil Profesi 

 Zakat Profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan 

profesi bila telah mencapai nisab. Provesi dimaksud mencakup 

profesi pegawai negri atau swsta, konsultan, dokter, notaris, 

akuntan, artis, wiraswata, dan lai-lain.15 

Yusuf al-Qardhawi menyatakan diantara hal yang sangat 

penting untuk mendapatkan perhatian kaum muslimin saat ini 

adalah penghasilan atau pendapatan yang diusahakan melalui 

keahliannya, baik keahlian yang dilakukannya secara sendiri 

(seperti: profesi dokter, arsitek, ahli hukum, penjahit, pelukis,da‟I 

atau mubaligh) maupun secara bersama-sama (seperti: pegawai 

pada suatu intansi pemerintahan, BUMN maupun BUMD, 

karyawan pada BUMS yang mendapatkan gaji dalam waktu 

relative tetap). Secara umum zakat profesi menurut hasil petusan 

Tarjih Muhammadiyah adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil 

                                                             
15 Andri Soemitra, Bank Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2010),h.418 
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usaha yang halal yang dapat mendatangkan hasil (uang), relatif 

banyak dengan cara yang halal dan mudah, baik melalui keahlian 

tertentu maupun tidak.sedangkan menurut pemahaman zamzami 

Ahmad, Zakat Profesi adalah zakat penghasilan yang didapat dan 

diterima dengan jalan yang halal dalam bentuk upah, honor, 

ataupun gaji.
16

 

Besarnya zakat yang keluarkan adalah seperempat puluh 

berdasarkan nash-nash yang mewajibkan zakat pada uang, baik 

kepemilikannya telah berlangsung selama setahun penuh maupun 

belum mencapai setahun. 

b. Zakat Emas . 

Nisab emas adalah sebesar 20 dinar, dinar yang dimaksud 

adalah dinar Islam. 1 dinar = 4,25 gram emas jadi, 20 dinar = 

85 gram emas murni. Dari nishab tersebut diambil 2,5% atau 

1/40. 

c. Zakat Perak 

Nishab perak adalah nishab perak ialah seberat 200 diham, 

atau 5 wasaq, atau 672 gram perak murni, zakatnya adalah 5 

dirham atau 2,5 %. 

d. Zakat Binatang ternak 

1) Unta 

Nishab Unta adalah 5 ekor, dibawah jumlah itu peternak 

tidak wajib mengeluarkan zakat atas ternak tersebut. Adapun 

besar zakatnya adalah: 
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 Zamhari Abidin, Zakat Penghasilan (Palembang: STEI Sultan Mahmud Badaruddin 
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Tebel 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Sapi atau Kerbau 

 Nishab sapi atau kerbau adalah 30 ekor, apabila 

kurang dari itu maka tidak ada zakatnya. Besar zakat dari 

sapi adalah: 

Tabel 2.2 

NisabSapi 
(Kerbau) 

Banyaknya Zakat 

30 ekor 1 ekor anak sapi jantan atau betina 
umur 1 tahun 

40 ekor 1 ekor anak sapi betina umur 2 tahun 

60 ekor 2 ekor anak sapi jantan 

70 ekor 1 ekor anak sapi betina umur 2 tahun 
dan 1 ekor anak sapi jantan umur 1 tahun 

80 ekor 2 ekor anak sapi betina umur 2 tahun 

90 ekor 3 ekor anak sapi jantan umur 1 tahun 

100 ekor 1 ekor anak sapi betina umur 1 tahun 
dan 2 ekor sapi jantan umur 1 tahun 

110 ekor 2 ekor anak sapi betina umur 2 tahun 
dan 1 ekor anak sapi jantan umur 1 tahun 

120 ekor 3 ekor anak sapi betina umur 2 tahun 
dan 3 ekor anak sapi jantan umur 1 tahun 

 

3) Kambing 

 Nishab kambing adalah 40 ekor dan tidak diwajibkan 

membayar zakat jika jumlahnya tidak mencapai tersebut. 

Nisab 
Unta 

Zakat 

5-9 1 ekor kambing 
10-14 2 ekor kambing 
15-19 3 ekor kambing 
20-24 4 ekor kambing 
25-35 1 ekor unta umur 1-2 tahun 
36-45 1 ekor unta umur 2-3 tahun 
46-60 1 ekor unta umur 3-4 tahun 
61-75 1 ekor unta umur 4-5 tahun 
76-90 2 ekor unta 
91-120 5 ekor unta 
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Besar zakat kambing adalah  

Tabel 2.3 

Nisab Kambing (Domba) Banyaknya Zakat 

40-120 ekor 1 ekor kambing 

121- 200 ekor 2 ekor kambing 

201-399 ekor 3 ekor kambing 

400 - 499 ekor 4 ekor kambing 

500 - 599 ekor 5 ekor kambing 

 

e. Zakat Pertanian 

 Nishab hasil pertanian adalah 5 wasaq atau setara dengan 

750 kg. Kadar zakat untuk hasil pertanian, apabila pertanian 

dialiri dengan air hujan besar kadar zakatnya adalah 10%. tanpa 

membedakan tanamannya dan apakah makanan pokok atau 

bukan, semuanya sama.
17

 

f. Zakat Perdagangan 

 Zakat perdagangan wajib dikeluarkan jika memenuhi dua 

ketentuan. Pertama adalah nilai barang dagangan mencapai 

nishab emas (20 dinar = 85 gram emas) atau nishab perak (200 

dirham = 595 gram perak). Kedua yaitu dagangan tersebut telah 

dimiliki selama satu tahun. Besar zakat dari perdagangan 2,5% 

dari perhitungan dimana pedagang harus menghitung jumlah 

nilai barang dagangan dengan harga asli (beli), lalu digabungkan 

dengan keuntungan bersih setelah dipotong hutang. 

g. Harta karun 

 Harta karun yang ditemukan, wajib dizakati secara 

langsung tanpa mensyaratkan nishab dan haul. Besar zakat dari 

harta karun berdasarkan sabda Rasulullah SAW sebesar 1/5.
13 

 

 

                                                             
17 Ali Hasan, Zakat dan Infak (Jakarta: Kencana, 2008), h.54. 
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h. Zakat harta perniagaan 

 Harta perniagaan adalah harta keuntungan dari 

perdagangan. Nishab harta perniagaan sama dengan nishab emas, 

yaitu 85 gram. Zakat yang harus dikeluarkan adalah 2.5 %. 

Tentang zakat harta perniagaan ini tidak dapat dijumpai di satu 

nash pun, baik dalam Al-Qur‟an maupun hadist. Namun jumhur 

ulama sepakat bahwa harta perniagaan harus dikeluarkan 

zakatnya. 

i. Zakat tambang 

 Hasil tambang adalah sesuatu yang dihasilkan dari 

kekayaan alam ini, seperti emas,perak dan hasil tambak ikan. 

Nishabnya sama dengan nishab emas atau perak dan zakatnya 

adalah 2,5%. 

c. Syarat harta yang dizakatkan 

1. Kepemilikan sempurna Artinya cara perolehan harta harus halal 

dan baik, misalnya dengan bekerja. Kalau caranya Haram seperti 

merampok dan korupsi tidak boleh dikeluarkan zakatnya, Bahkan, 

Anda wajib mengembalikan harta tersebut yang berhak. 

2. Mencapai nishab adalah syarat jumlah minimum harta yang dapat 

dikategorikan sebagai harta wajib. Untuk nishab setiap harta bias 

berbeda-beda, namun umumnya setaradengan 85 gram emas 

murni. 

3. Produktif atau potensi produktif Harta tersebut memiliki potensi 

pertambahan nilai. Contohnya hasil pertanian, emas, property, 

tanah, dan juga uang. 

4. Sudah melebihi standard hidup layak Artinya, kalau harta yang 

dimiliki dibawah pemenuhan kebutuhan pokok, belum layak untuk 

dikeluarkan zakatnya. 

5. Telah dimiliki selama satu tahun Untuk harta seperti emas, uang, 
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property, dan barang dagang kepemilikan harus minimal 1 tahun.
18

 

 

d. Sasaran zakat 

 Golongan yang menerima zakat ( mustahiq) ialah orang-orang 

yang berhak menerima zakat. Dalam hal ini Allah Swt Berfirman  

dalam Al Qur‟an (al-Taubat/9:60) 

1) Orang faqir 

 Fakir adalah orang-orang yang tidak mempunyai harta atau 

penghasilan layak untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, 

tempat dan segala keperluan pokok lainnya, baik untuk dirinya 

sendiri maupun keluarga dan orang-orang yang menjadi 

tanggungannya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, faqir 

adalah orang yang sengaja menderita kekurangan (untuk mencapai 

kesempurnaan batin). 

 Orang-orang yang dapat menerima zakat dari kelompok 

faqir, di antaranya adalah anak yatim, anak pungut, janda, orang 

yang berpemasukan rendah, pelajar, para pengangguran, tahanan, 

orang-orang yang kehilangan keluarga, dan tawanan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dalam penyaluran zakat. 

2) Miskin 

 Orang miskin adalah orang yang mempunyai harta atau 

penghasilan layak untuk memenuhi kebutuhan diri dan 

tanggungannya,tetapi penghasilan tersebut tidak mencukupi.Ba 

tasan miskin menurut Pemerintah Indonesia dapat diketahui 

dengan berbagai aspek, yaitu; aspek konsumsi, aspek ekonomi, 

aspek non ekonomi.Zakat yang dapat diberikan kepada kelompok 

miskin hampir sama dengan kelompok faqir. Bahkan dalam 

konteks pendapat kontemporer, zakat untuk kelompok faqir 

miskindapat berupa zakat konsumtif dan produktif. Zakat 

produktif diperuntukkan bagi kedua kelompok yang sudah tidak 

                                                             
18 ibid.h, 75 
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memiliki potensi untuk melakukan suatu usaha. Sedangkan zakat 

produktif diperuntukkan bagi kedua kelompok yang masih 

memiliki potensi usaha. 

 

3) Amil 

Amil merupakan orang yang bertanggung jawab melaksan kan 

segala sesuatu yang berkenaan dengan zakat mulai dari mendata 

wajib zakat,mengumpulkan, membukukan,memeliha serta 

mendistribusikan zakat. Amil merupakan ashnaf yang tidak selalu 

ada. Apabila zakat tersebut dibagikan langsung oleh muzakki, 

maka tidak akan ada ashnaf dari kelompok amil. Selain karena 

dibagi oleh muzakki sendiri, keberadaan amil akan hilang 

manakala zakat dibagikan oleh imam. Bagian amil adalah 1/8 atau 

12,5% dari jumlah zakat yang harus dibagikan. 

4) Muallaf 

Muallaf adalah orang-orang yang masih lemah niatnya dalam 

memeluk Islam, maka seorang pemimpin perlu membujuk hatinya 

dengan sesuatu pemberian untuk menguatkan keislamannya, dengan 

pemberian sebagian zakat itu diharapkan orang-orang yang setaraf 

dengannya ikut masuk Islam.Orang yang dapat menerima zakat 

dari kelompok muallaf yakni: 

a) Orang yang baru masuk Islam dan masih kurang dari satu 

tahun 

b) Orang yang dirayu untuk masuk Islam 

c) Orang yang dirayu untuk membela Islam. 

5) Riqab 

Pada dasarnya, budak ini telah melakukan perjanjian dengan 

tuannya untuk menebus dirinya.Namun pada perkembangannya, 

ruang lingkup kelompok riqab tidak hanya meliputi para budak 

melainkan juga termasuk orangorang dengan kriteria sebagai 

berikut: 
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a) Pembantu rumah tangga 

b) Orang yang terjajah 

c) Pegawai yang memiliki gaji yang rendah. 

 

6. Gharim 

 Gharim adalah orang-orang yang mempunyai hutang yang 

dipergunakan untuk perbuatan yang bukan untuk maksiat, dan 

zakat diberikan agar mereka dapat membayar hutangnya. 

7. Sabilillah 

Menurut jumhur ulama sabilillah adalah membelanjakan dana 

zakat untuk orang-orang yang berperang dan petugas- petugas jaga 

perbatasan untuk jihad. Sebagian ulama madzhab Syafi‟i dan 

Hanbali mengatakan, dana zakat tidak boleh dibagikan kecuali 

kepada orang-orang yang berperang dan orang-orang yang 

berjihad yang fakir. Pendapat ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa orang kaya yang berperang itu sudah dapat mempersiapkan 

diri dan menyiapkan perlengkapannya Sedangkan orang fakir 

yang ikut perang, dibiayai negara tidak termasuk dalam kelompok 

sabilillah. 

8. Ibnu Sabil 

Ibnu Sabil adalah orang asing yang menempuh perjalanan 

ke negeri lain dan sudah tidak punya harta lagi. Menurut Ahmad 

Azhar Basyir, Ibnu Sabil adalah orang yang sedang dalam 

perantauan atau perjalanan. Kekurangan atau kehabisan bekal, 

untuk biaya hidup atau pulang ketempat asalnya. Termasuk 

golongan ini adalah pengungsi-pengungsi yang meninggalkan 

kampung halamannya untuk menyelamatkan diri atau agamanya 

dari tindakan penguassa yang sewenang-wenang. 

e. Hikmah zakat 

1) Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan tangan 

para pendosa dan pencuri. 
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2) zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan 

orangorang yang sangat memerlukan bantuan, zakat bisa 

mendorong mereka untuk bekerja dengan semangat, ketika mereka 

mampu melakukannya dan bisa mendorong mereke untuk 

memelihara kehidupan yang layak. 

3) Zakat mensucikan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil, ia juga 

melatih seorang mukmin untuk bersifat pemberi dan dermawan. 

4) Zakat diwajibkan untuk ungkapkan rasa syukur atas nikmat harta 

yang telah dititipkan kepada seseorang, dengan ini dinamakan 

zakat mal (zakat harta kekayaan). 

f. Tujuan zakat 

 Zakat merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi, ialah 

dimensi hablum minallah dan hablum minannas. Ada beberapa 

tujuan yang ingin dicapai oleh Islam di balik kewajiban zakat 

adalah sebagai         berikut:
19

 

1) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari 

kesulitan hidup serta penderitaan. 

2) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para 

mustahiq. 

3) Membentangkan dan membinatali persaudaraan sesama umat   

manusia pada umumnya. 

4) Menghilangkan sifat kikir dan pemilik harta kekayaan. 

5) Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan social) dari 

hati orang-orang miskin. 

6) Menjembatani jurang pemisah anatar yang kaya dengan yang 

miskin dalam satu masyarakat 

                                                             
19 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), 

h.12-13 
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3. Konsep Zakat Produktif 

 Definisi zakat produktif akan menjadi lebih mudah dipahami jika 

diartikan berdasarkan suku kata yang membentuknya. Zakat adalah isim 

masdar dari kata zakayazku-zakah oleh karena kata dasar zakat adalah 

zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik, dan berkembang 

sedangkan kata produktif adala berasal dari bahasa inggris 

yaitu„‟produktive‟‟ yang berarti menghasilkan atau memberikan banyak 

hasil. 

 Menurut Sahal Mahfudh, Zakat produktif adalah zakat yang 

dikelola secara produktif dimana pemberian dana zakat bisa membuat 

penerima zakat (mustahik) mampu menghasilkan sesuatu secara 

konsisten dengan harta zakat yang telah diterimanya. Dana zakat yang 

diberikan dikembangkan untuk membuka usaha yang mampu memenuhi 

kebutuhan hidup dan tidak dihabiskan untuk hal-hal yang bersifat 

konsumtif.
20

 

 Arif Mufrani menyebutkan pendistribusian zakat secara produktif 

terbagi kepada dua bentuk yaitu: Pertama, zakat diserahkan langsung 

kepada mustahik untuk dikembangkan, artinya ‘ayn al-zakah yang 

ditamlikkan kepada mustahik sehingga zakat tersebut menjadi hak milik 

penuh mustahik. Pendistribusian seperti ini disebut juga dengan  

pendistribusian zakat secara produktif non investasi, Arif Mufraini 

menyebutkannya dengan istilah produktif tradisional
21

. Pendistribusian 

dalam bentuk ini terdiri dari dua model yaitu:  

1) Zakat yang diberikan berupa uang tunai atau ganti dari benda zakat 

yang dijadikan sebagai modal usaha. Nominalnya disesuaikan 

dengan kebutuhan mustahik agar memperoleh laba dari usaha 

tersebut. 

                                                             
20 ibid. h. 21 
21 Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan 

Membangun Jaringan, cet. I (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h.147 
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2) Zakat yang diberikan berupa barang-barang yang bisa 

berkembangbiak atau alat utama kerja, seperti kambing, sapi, alat 

cukur, mesin jahit dan lain-lain. 

Kedua, pendistribusian zakat secara produktif yang dikembangkan 

sekarang adalah pendistribusian dalam bentuk investasi, yaitu zakat 

tidak langsung diserahkan kepada mustahik, dengan kata lain, 

mustawlad al-zakah yang ditamlikkan kepada mustahik.  

Arif Mufraini mengistilahkannya dengan produktif kreatif. 

Pendistribusian semacam ini juga terdiri dari dua model, yaitu: 

a. Memberikan modal usaha kepada mustahik dengan cara 

bergiliran yang digulirkan kepada semua mustahik. 

b. Membangun proyek sosial maupun proyek ekonomis, seperti 

membangun sarana tempat bekerja bagi mustahik dan lain-lain.
22

 

Pendistribusian zakat secara produktif dalam bentuk investasi 

khususnya dalam bentuk pemberian modal adalah modal diberikan 

secara bergiliran yang digulirkan kepada semua mustahik. Status 

modal tersebut bukanlah milik individu melainkan milik bersama para 

mustahik. 

Penyaluran zakat secara produktif ini pernah terjadi di zaman 

Rasulullah SAW. Dikemukakan dalam sebuah hadits riwayat Imam 

Muslim dari Salim Bin Abdillah Bin Umar dari ayahnya, bahwa 

Rasulullah telah memberikan zakat kepadanya lalu menyuruhnya 

untuk dikembangkan atau disedekahkan lagi. Dalam kajian sejarah, 

ditemukan beberapa indikasi bahwa memang zakat sebaiknya tidak 

hanya dikelola secara konsumtif, tetapi dapat didayagunakan menjadi 

produktif. Adapun  indikator yang kami maksud tersebut adalah 

a. Rasulullah SAW tidak memberikan gaji resmi kepada para 

pengumpul zakat. 

b. Kebijakan Abu Bakar As-Siddiq yang tidak menahan harta 

negara terlalu lama, termasuk harta zakat yang dikumpulkan. 
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c. Pada pemerintahan Gubernur Syria diberlakukannya zakat atas  

kuda dan budak. 

d. Khalifah Umar memberlakukan zakat atas kebun karet yang 

ditemukan di semenanjung Yaman, hasil hasil laut serta madu. 

e. Khalifah Utsman ibnu Affan mendelegasikan kewenangan 

menaksir harta yang dizakati kepada para pemiliknya masing- 

masing. 

f. Gubernur Kuffah atas izin Khalifah Ali bin Abi Thalib 

memungut zakat atas sayuran segar yang akan digunakan 

sebagai bumbu masakan.
23

 

 Disyaratkan bahwa yang berhak memberikan zakat yang bersifat 

produktif adalah yang mampu melakukan pembinaan dan 

pendampingan kepada para mustahik agar kegiatan usahanya dapat 

berjalan dengan baik. Disamping melakukan pembinaan dan 

pendampingan kepada para mustahik dalam kegiatan usahanya, juga 

harus memberikan pembinaan ruhani dan intelektual keagamaannya 

agar semakin meningkat kualitas keimanan dan keislamanannya 

 Jadi zakat produktif dapat diartikan sebagai zakat yang dikelola 

dengan cara produktif, yang dilakukan dengan pemberian bentuk 

usaha berupa uang ataupun alat dan bahan bahan lainnya 

kepada.orang yang tergolong berhak menerima zakat dan kemudian 

dikembangkan, untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka untuk 

masa yang akan datang.. pendistribusian zakat secara produktif, 

yang diharapkan akan membangun kemandirian ekonomi mustahik. 

Pada pendistribusian ini disertai dengan pembinaan atau 

pendampingan atas usaha yang dilakukan.
24

Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Langkah-langkah zakat 

produktif berupa sebagai berikut: 
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a) Pendataan yang akurat sehingga yang menerima benar-benar 

yang tepat. 

b) Pengelompokkan peserta kedalam kelompok kecil. Homogen 

baik dari sisi gender, pendidikan, ekonomi dan usia kemudian 

dipilih ketua kelompok, diberi pembimbing dan pelatih. 

c) Pemberian pelatihan dasar, pada pendidikan dalam pelatihan 

harus berfokus untuk melahirkan pembuatan usaha produktif, 

manajemen usaha, pengelolaan keuangan usaha dan lain-lain. 

Pada pelatihan ini juga diberi penguatan secara agama sehingga 

melahirkan anggota yang berkarakter dan bertanggung jawab. 

d) Pemberian dana, dana diberikan setelah materi tercapai, dan 

peserta dirasa telah dapat menerima materi dengan baik. Usaha 

yang telah direncanakanpun dapat diambil. Anggota akan 

dibimbing oleh pembimbing dan mentor secara intensif sampai 

anggota tersebut mandiri dan menjalankan usaha sendiri.
25

 

 Adapun dalam melakukan pendistribusian zakat produktif, maka 

dapat dilakukan dengan beberapa model/ skim pendistribusian, 

antara lain adalah sebagai berikut 

a) Sistem In Kind  

 Model pendistribusian dengan sistem in kind dilakukan dengan 

cara dana zakat diberikan dalam bentuk alat-alat produksi yang 

dibutuhkan oleh mustahiq/ kaum ekonomi lemah yang ingin 

berproduksi, baik mereka yang baru mulai usahanya maupun yang 

telah berusaha untuk pengembangan usaha yang telah ada tanpa 

mengembalikan apa yang sudah diberikan. 

b) Sistem Qardhul Hasan  

 Model pendistribusian dengan menggunakan sistem qardlul 

hasan ini, dilakukan dengan cara memberikan peminjaman modal 

usaha dengan mengembalikan pokok tanpa ada tambahan jasa. 
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Adapun Pokok pinjaman atau modal memang dikembalikan oleh 

mustahiq kepada lembaga amil zakat, namun tidak berarti bahwa 

modal itu tidak lagi menjadi hak mustahiq tersebut. Artinya modal 

masih dapat kembalikan lagi kepada mustahiq yang bersangkutan 

untuk dikembangkan lagi, atau bisa juga digulirkan ke mustahiq 

lain.  

c) Sistem Mudharabah  

 Model pendistribusian dengan sistem mudharabah ini dilakukan 

dengan cara penanaman modal usaha dengan konsekuensi bagi 

hasil. Sistem ini hampir sama dengan sistem qardlul hasan, akan 

tetapi terdapat perbedaan yaitu terletakpada pembagian bagi hasil 

dari usaha antara mustahiq dan amil
26

 

4. Lembaga Pengelola Zakat  

 Lembaga dalam pengelolaan zakat maksudnya lembaga yang 

bertugas secara khusus untuk mengurus dan mengelola zakat. Dalam 

konteks al-Quran, pengelola zakat disebut amil. Secara defenitif, 

Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) merupakan sebuah institusi yang 

bertugas dalam pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah, baik yang 

dibentuk oleh pemerintah seperti BAZ, maupun yang dibentuk oleh 

masyarakat dan dilindungi oleh pemerintah seperti LAZ. Pengelolaan 

zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan peng-

koordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat Untuk dapat mengumpulkan zakat dan 

mendistribusikan untuk kepentingan mustahik, pada tahun 1999, 

dibentuk undang-undang (UU) tentang pengelola zakat, yaitu UU No. 

38 tahun 1999. UU ini kemudian dengan keputusan menteri Agama 

(KMA) Nomor 581 tahun 1999 tentang pelaksanaan UU Pengelolaan 

zakat dan keputusan Dirjen Bimas Islam dan urusan Haji Nomor 
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D/291 Tahun 2000 tentang pedoman teknis pengelola zakat. 

Sebelumnya pada tahun 1997 juga keluar keputusan menteri sosial 

Nomor 19 tahun 1998, yang memberi wewenang kepada masyarakat 

yang menyelenggarakan pelayanan kesajahteraan sosial bagi fakir 

miskin untuk melakukan pengumpulan dana maupun menerima dan 

menyalurkan zakat, infak dan sedekah (ZIS). 

Diberlakukannya beragam peraturan tersebut telah mendorong 

lahirnya berbagai Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) maupun Mitra 

pelayanan Zakat ( MPZ) di indonesia. Kemunculan lembaga-lembaga 

itu diharapkan mampu merealisasikan potensi zakat di indonesia. 

Sebagai lembaga pengelola zakat memiliki asas-asas yang menjadi 

pedoman kerjanya. Dalam UU No. 23 Tahun 2011, disebutkan 

bahwa asas-asas lembaga pengelola zakat adalah : 

1. Syariat Islam, dalam menjalankan tugas dan fungsinya, lembaga 

pengelola zakat harus berpedoman sesuai dengan syariat islam, 

mulai dari tata cara perekrutan pegawai hingga tata cara 

pendistribusian zakat. 

2. Amanah, lembaga pengelola zakat haruslah menjadi lembaga yang 

dapat dipercaya. 

3. Kemanfaatan, lembaga pengelola zakat harus mampu memberikan 

manfaat yang sebesar-besarnya bagi mustahik. 

4. Keadilan, dalam mendistribusikan zakat, lembaga pengelola zakat 

harus mampu bertindak adil. 

5. Kepastian Hukum, muzzaki dan mustahik harus memiliki jaminan 

dan kepastian hukum dalam proses pengelolaan zakat. 

6. Terintegrasi, pengelolaan zakat harus dilakukan secara hierarkis 

sehingga mampu meningkatkan kinerja pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

7. Akuntabilitas, pengelolaan zakat harus bisa dipertanggungjawabkan 

kepada masyarakat dan mudah di akses oleh masyarakat dan pihak 

lain yang berkepentingan. 
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Lembaga pengelola zakat yang berkualitas sebaiknya mampu 

mengelola zakat yang ada secara efektif dan efesien. Program-program 

penyaluran zakat harus benar-benar menyentuh mustahik dan memiliki 

nilai manfaat bagi mustahik tersebut.  

C. Kerangka Operasional 

 Singarimbun menyatakan bahwa konsep operasional bisa dikatakan 

upaya menerjemahkan konsep atau sesuatu yang abstrak ke dalam bentuk 

yang konkrit. Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik sebuah pernyataan atau 

batasan dari hasil mengoperasionalkan konsep, yang memungkinkan riset 

mengukur konsep/ konstruk/variabel yang relevan, dan berlaku bagi semua 

jenis variabel. Dan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam 

menilai dan mengukur variabel penelitian diatas, maka penulis merasa perlu 

untuk menentukan definisi konsep.
27

 

Konsep operasional merupakan operasionalisasi dari semua variable yang 

dapat diperoleh dari konsep teoritis. Konsep operasional begitu sangat perlu 

agar tidak terjadi kesalahan dalam penelitian ini yang mana digambarkan 

dalam bentuk konkrit agar mudah dipahami. Adapun langkah langkah yang 

harus dilakukan peneliti yaitu penulis terlebih dahulu melakukkan koordinasi 

dengan pihak Mitra Pelayanan Zakat Pada Masjid Nurul Iman Kecamatan 

Bukit Barisan Kota Pekan Baru agar terciptanya kesepakatan dan kesesuaian 

untuk berbagai kepentingan agar tujuan kedua pihak antara mitra pelayanan 

zakat( MPZ) pada  Masjid Nurul Iman Kecamatan Bukit Barisan Kota Pekan 

Baru dan penulis tercapai. Setelah itu penulis akan menjalin komunikasi 

kepada pihak lembaga. 

Agar terciptanya keharmonisan dalam melaksanakan penelitian tersebut. 

Komunikasi begitu sangat diperlukan dalam dalam menjalin silahturami untuk 

keberlangsungan penelitian yang akan dijalani. Setelah itu penulis dan 

lembaga yang terkait melakukan pengarahan sesuai dengan kesepakatan 

kesepakatan yang telah ditentukan.Tetapi juga harus memperhitungkan 
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langkah langkah ataupun resiko dalam setiap langkah yang diambil oleh para 

atasan. Karena dalam setiap keputusan dan langkah yang telah diambil akan 

memberi pengaruh nantinya. Dikarenakan pengambilan keputusan dari setiap 

langkah yang diberikan sangat berpengaruh terhadap visi dan misi yang telah 

ditetapkan. Setelah Leading atau pengarahan bagaimana cara menghasilkan 

imformasi terkait penelitian mengenai sistem pendistribusian zakat produktif. 

Kemudian mengevalusi untuk mengetahui pendistribusian zakat produktif 

tentang apa saja yang dilaksanakan dari zakat tersebut. Agar dapat mengetahui  

hasil akhir dari penelitian. Berdasarkan langkah yang dibuat diatas maka 

penulis membuat konsep operasional mengenai bagaimana penelitian akan 

dilksanakan pada Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) Pada Masjid Nurul Iman 

Kecamatan Bukit Barisan Kota Pekan Baru. 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka pikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa 

kerangka penalaran logis. Kerangka pikir merupakan uraian ringkas tentang 

teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab 

pertanyaan penelitian.
28

Kerangka berpikir itu bersifat operasional yang 

diturunkan dari satu atau beberapa teori atau dari beberapa pernyataan- 

pernyataan logis. Di dalam kerangka berpikir inilah akan didudukkan masalah 

penelitian yang telah di identifikasikan dalam kerangka teoretis yang relevan 

dan mampu mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif 

terhadap atau dengan masalah penelitian,kerangka berpikir sebagai satu 

kesatuan kerangka pemikiran yang utuh dalam upaya mencari jawaban- 

jawaban ilmiah terhadap masalah penelitian yang menjelaskan tentang 

variabel, hubungan antara variabel yang secara teoritis berhubungan dengan 

hasil penelitian terdahulu yang kebenarannya ini dapat diuji secara empiris 

Adapun kerangka berfikir dalam pnelitian ini adalah dapat dilihat seperti 

gambar berikut : 

                                                             
28 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode 

kualitatif. Metode Kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. 

Yaitu menyesuaikan kemudahan menggunakan metode kualitatif apabila 

berhadapan dengan kenyataan ganda dan setelah itu metode ini menyajikan 

secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden; dan ketiga, 

metode ini lebih peka dan lebih dapat menyusaikan diri dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

Ataupun menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

fenomena-fenoena yang diangkat dalam penulisan, kemudian data-data 

tersebut dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Lokasi Penelitian Di Masjid Nurul Iman Tangkeran Selatan Kecamatan 

Bukit Barisan Kota Pekan Baru. Sedangkan waktu  penelitian ini dilaksanakan 

setelah proposal ini diseminarkan pada tanggal 26 april 2000 

C. Sumber Data Penulis 

Dalam sebuah kajian penulisan perlu sumber data yang akurat dan faktual. 

Agar dapat terlihat nyata bahwa dapat dikatakan penulisan itu benar- benar 

dilakukan. Sumber data merupakan salah satu modal utama dan hal terpenting 

dalam sebuah penulisan. Oleh sebab itu, diperlukan sumber data- data dalam 

penulisan. Sehingga, penulis perlu melakukan sasaran subjek sebagai sumber 

data. Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari 2 

jenis sumber data, yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber data primer  

sumber data primer yaitu data langsung di kumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertamanya. yang diperoleh melalui tekhnik wawancara 

,observasi terhadap subjek penelitian.
29
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2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen pendukung dan bahan bacaan yang terkait dengan 

penelitian.
30

 

D. Informan Penulisan  

 Informan adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan 

pertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
31

Informan 

penulisan merupakan subjek yang memahami informasi objek penulisan 

sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penulisan. Informan 

dalam peulisan ini terdiri dari 6 orang yaitu  

1. Pihak LAZNAS Yaitu Bapak Ade surya. 

2. Ketua (Mpz) yaitu  Ir Said Mahdalius 

3. Sekretaris (Mpz) yaitu Joneldi S.Sos 

4. Bendahara (Mpz) yaitu H.Rudi Ilyas.Mm 

5. Mustahik Ternak Kambing yaitu Bapak Ahyar 

6. Mustahik Penjual Jeruk Peras yaitu Bapak Yosmilar 

7. Mustahik Usha Telur Bebek yaitu  Bapak Merizon 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 Data adalah bahan informasi untuk proses berpikir gamblang (eksplisit) 

kemungkinankemungkinan pemecahan, persoalan, atau keterangan sementara 

yang sudah disusun harus  diuji melalui pengumpulan data yang sudah relevan 

atau ada kaitannya. Ada beberapa macam teknik dalam pengumpulan data, 

dalam penulisan ini teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu 

1. Observasi  

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan jalan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

fenomena-fenomena yang diselidiki.Dalam hal ini peneliti akan 

mengamati secara langsung tempat penelitian dan mencatat hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian.Melalui observasi penulis dapat mendokume
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ntasikan mendokumentasikan dan merefleksi secara sistematis terhadap 

kegiatan dan interaksi subjek penulisan. Semua yang dilihat dan didengar 

dalam observasi dapat dicatat, direkam dengan teliti jika itu sesuai 

dengan tema dan masalah yang dikaji dalam penulisan. Penulis 

menggunakan metode ini untuk mendapatkan data mengenai Efektivitas 

pendistribusian zakat produktif di mitra pelayanan zakat ( MPZ) Masjid 

Nurul Iman kecamatan Bukit barisan kota Pekan Baru. 

2. Wawancara  

Wawancara Yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya 

langsung kepada informan.Wawancara dilaksanakan secara lisan dan 

tatap muka secara individual maupun kelompok. Tujuannya untuk me 

nghimpun data dan mendapatkan informasi secara langsung dari 

responden. Data yang diperoleh dari wawancara sebagai data penguat 

dari pengamatan yang dilakukan dan sebagai pendukung penjelasan dari 

maksud yang diteliti..Dalam hal ini penulis mengajukkan pertanyaan 

kepada informan terkait mengenai penulisan yang dilakukan. Sedangkan 

informan bertugas untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

pewawancara. Meskipun demikian, informan berhak untuk tidak 

menjawab pertanyaan yang menurutnya privasi atau rahasia. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya
32

.Metode dokumentasi 

ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

penelitian penulis. Yang mana Dokumen juga digunakan sebagai 

sumber informasi dalam penulisan kualitatif. Banyak sekali dokumen 

yang dipakai oleh penulis kualitatif. Tugas utama adalah 

mengidentifikasi, menemukan lokasi dan cara untuk memperolehnya. 

Dokumen dokumen itu antara lain adalah  
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Teknik ini penulis lakukan dengan cara mengumpulkan data atau 

informasi secara tertulis melalui dokumen-dokumen Ataupun program 

program dari penditribusian zakat produktif yang terkait dengan Mitra 

Pelayanan Zakat (MPZ) pada Masjid Nurul Iman tersebu 

F. Validitas Data 

Validasi data adalah langkah pemeriksaan untuk memastikan bahwa data 

tersebut telah sesuai kriteria yang ditetapkan dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa data yang akan dimasukkan ke dalam basis data telah diketahui dan 

dapat dijelaskan sumber dan kebenaran datanya. Validitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada objek penulisan dengan yang 

dilaporkan oleh penulis. Penulisan kualitatif yang diuji adalah datanya.
33

 

Untuk itu perlu adanya tekhnik pemeriksaan. Terdapat 4 kriteria yang 

digunakan diantaranya : 

1. Kepercayaan (Credibility)  

Kepercayaan merupakan teknik yang dilakukan oleh penulis untuk 

memberikan derajat kepercayaan akan data yang diproleh penulis. Pada 

dasarnya kepercayaan data dilakukan dengan cara : (1) keikutsertaan 

penulis dalam objek penulisan; (2) ketekunan pengamatan dalam 

memperoleh data; (3)melakukan trianggulasi. Kepercayaan digunakan 

untuk menjamin keabsahan data dari purposive sampling yang dilakukan 

pada responden/informan.  

2. Keteralihan (Transferability)  

Seorang penulis hendaknya memberi gambaran secara jelas terkait latar 

penulisan, sehingga memberi transferability dengan cara memperkaya 

deskripsi tentang konsteks dan fokus penulisan dengan demikian penulis 

bertanggung jawab untuk menyediakan data deskriptif secukupnya. Untuk 

keperluan itu penulis harus melakukan penulisan mendalam. 
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3. Kebergantungan (Dependability)  

Kebergantungan merupakan subsitusi irriabilitas dalam penulisan yang 

non kualitatif reabilitas ditunjukan dengan jalan mengadakan replikasi 

studi. Dua atau beberapa kali pengulangan studi, jika dalam suatu kondisi 

yang sama, maka dikatakan reabilitasnya tercapai. Dalam hal ini penulis 

harus konsisten akan seluruh proses penulisan agar dapat memenuhi syarat 

yang berlaku dan untuk mempertanggung jawabkan semua aktivitas.  

4. Kepastian (Confrimability).  

Kriterium kepastian berasal dari konsep objektivitas, menu. Pada 

penulisan kualitatif menetapkan objektivitas adalah kesepakatan antara 

subjek. Pemastian sesuatu data objektif atau tidak bergantung pada 

persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat dan pertemuan 

seseorang tapi disepekati oleh beberapa orang maka barulah data tersebut 

dikatakan objektivitas.
34

 

C. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Analisis data dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 

memberikan kode dan mengkategorikannya. Analisis data kualitatif 

berkaitan dengan data berupa kata atau kaliamat yang dihasilkan dari objek 

penulisan serta berkaitan dengan kejadian yang melingkupi sebuah objek 

penulisan. 
35

 Adapun langkah langkah teknik analisis data dari penelitian ini 

adalah 

1. Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Proses reduksi data ini dilakukan oleh 

penulis secara terus menerus saat melakukan penulisan untuk 
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menghasilkan catatancatatan inti dari data yang diperoleh dari hasil 

penggalian data. Dengan demikian, tujuan dari reduksi data ini adalah 

untuk menyederhan akan data yang diperoleh selama penggalian data di 

lapangan.  

2. Penyajian data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan 

dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan 

alasan data-data yang diperoleh selama proses penulisan kualitatif 

biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa 

mengurangi isinya. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat 

gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gambaran 

keseluruhan 

3. Kesimpulan atau verifikasi . 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa 

data. Pada bagian ini penulis mengutarakan kesimpulan dari data-data 

yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna 

data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 

perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan 

membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penulisan dengan 

makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penulisan 

tersebut.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian Adalah Kantor Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) Yang 

Terletak di Masjid Nurul Iman Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Barisan 

Kota Pekan Baru. 

B. Latar Belakang Mitra Pengelola Zakat  

Pada tahun 1999 dikeluarkan Undang-Undang tentang keberadaan badan 

maupun lembaga zakat, yaitu Undang-Undang No.38 tahun 1999 tentang 

pengelolaan zakat.1 Undang-Undang No.38 tahun 1999 pasal 6 ayat 1tentang 

organisasi pengelola zakat menyebutkan bahwa pengelolaan zakat dilakukan 

oleh Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk dan dikelola oleh masyarakat yang 

terhimpun dalam berbagai ormas (Organisasi Masyarakat) Islam, Yayasan dan 

institusi lain
36

 

Melihat Kondisi masyarakat yang ada di sekitaran kelurahan tangkerang 

selatan yang mayoritasnya dikatakan orang orang yang mampu dan sudah 

memiliki pekerjaan tetap. Namun dibalik itu terdapat juga masyarakat yang 

kurang mampu. Dengan saling membahu satu sama lain dalam hal ini 

pengurus masjid nurul iman yang ada di tangkeran selatan kecamatan bukit 

raya kota pekan baru  dan tokoh masyarakat lainnya membuat suatu Tindakan 

lebih lanjut dengan membuat mitra pengelola zakat yang nantinya akan 

memberi kemafaatan untuk masyarakat yang benar benar sangat 

membutuhkan  

Namun tidak hanya itu saja para pengurus memberikan beberapa 

keinginan dan arahan yang mendalam mengenai mitra pengelola zakat 

tersebut. Agar nantinya masyarakat setempat dan orang orang yang ingin 

berzakat akan mudah percaya dan akan menyalurkan kewajiban zakatnya para 

muzakki terutama zakat Mall.  

                                                             
36 Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 

2008), h.43. 
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Dengan berdirinya MPZ Masjid Nurul Iman yang diresmikan pada tahun 

2018 dibwah naungan LAZNAS DEWAN DAKWAH yang berbadan hukum. 

Dengan menjadi MPZ, panitia zakat di masjid atau musholla akan memiliki 

legalitas secara resmi dan sah dijadikan amil zakat baik secara syar‟iy maupun 

sesuai aturan perundang-undangan diharapkan akan berdampak meningkatnya 

pengumpulan zakat, infaq, shodaqoh dan distribusi ZIS lebih tepat sasaran. 

LAZNAS Dewan Dakwah adalah Lembaga Amil Zakat Nasional dengan 

SK Menteri Agama RI No.712 / 2 Desember 2016. LAZNAS Membentuk 

MPZ Pada masjid nurul iman di kecamatan bukit barisan kota pekan baru. 

Dengan adanya kejelasan payung hukum mengenai Mitra pengelola zakat 

tersebut di masjid nurul iman mampu menambah kepercayaan orang orang 

untuk berzakat. 

Kembali melihat kondisi masyarakat yang ada disekitaraan tangkeran 

selatan kecamatan bukit barisan yang bermayoritaskan orang orang yang 

dikatakan mampu dengan fasilitas kehidupan yang serba kecukupan. Pada sisi 

lain sebagian masyarakat yang hidup dalam serba kecukupan dan 

kemakmuran. Mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan bahkan 

berlebih. Sebagian masyarakat yang makmur ini dari golongan pegawai negeri 

sipil (PNS) dan beberapa masyarakat lainnya memiliki usaha perekebunan. 

Dan Sebagian masyarakat lainnya ternyata masik ada yang kurang mampu 

masyarakat tersebut ialah pedagang kecil kaki lima yang berjualan masih 

dengan perlengkapan seadanya ataupun masyarakat yang tidak memiliki 

pekerjaan tetap atau bahkan pengannguran. Inilah yang menjadi target MPZ 

untuk membantu meningkatkan kesejahtraan masyarakat miskin dan golongan 

ekonomi lemah. 

C. Visi Dan Misi 

Visi dari Mitra Pengeloa Zakat ( MPZ ) Masjid Nurul Iman Yaitu „‟ 

Menjadi mitra pelayan zakat yang terpercaya dalam pengumpulan dan 

pendistribusian‟‟. Adapun misinya diantaranya : 

1. Mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat dalam membayar zakat 
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2. Mengumpulkan dan mendistribusikan zakat secara professional, 

transparan dan tepat sasaran. 

3. Menyelenggarakan program program yang ada dengan rasa penuh 

semangat. 

D. Tujuan  

Mitra Pengelola Zakat (MPZ) Masjid Nurul Iman Tangkeran selatan  

didirikan dengan tujuan utama adalah mengelola dengan baik dan 

memobilisasi zakat, khususnya zakat maal     dilingkungan tangkeran selatan dan 

sekitarnya. Sebagian besar zakat yang dikumpulkan dan dipergunakan untuk 

membedayakan masyarakat fakir dan miskin. 

Adapun tujuan selengkapnya adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sarana atau wadah bagi masyarakat sekitaran tangkeran selatan 

dan sekiarnya untuk membayar zakat, khususnya zakt maal. 

2. Mengumpulkan, memobilisasi dan menyalurkan zakat maal kepada 

yang berhak, terutama para fakir dan miskin. 

3. Mengelola zakat (maal) untuk program pemberdayaan bagi 

masyarakat fakir dan miskin di sekitaran tangkeran selatan bukit barisan 

pekan baru 

4. Sebagai tempat bagi masyarakat berkonsultasi seputar zakat, terutama 

Zakat Maal. 

5. Sebagai Sarana Syi‟ar Agama Islam. 

E. Program Kerja 

Mitra Pengelola Zakat (LPZ) Masjid Nurul Iman tangkeran selatan bukit 

raya merupakan organisasi sosial keagamaan yang siap membantu . Artinya 

segala aktifitas dari MPZ tidak mengharapkan adanya keuntugan secara 

materi. Program kerja MPZ sebagian besar difokuskan pada pemberdayaan 

bagi kaum dhuafa. Zakat yang berhasil dikumpulkan sebagian besar 

disalurkan pada masyarakat fakir dan miskin. Target utama MPZ adalah 

terciptanya masyarakat yang sejahtera tetap semangat menuju kehidupan yang 

lebih baik. 



 

50 

 

Berikut ini uraian secara singkat program kerja mitra pelayanan zakat 

(MPZ) Masjid Nurul Iman Kecamatan Bukit Barisan Kota Pekan Baru  

1. Program Konsumtif  

Menyalurkan zakat berupa bantuan sembako atau uang tunai kepada 

mustahik yang membutuhkan yaitu 8 asnaf. 

2. Program Produktif 

Program ekonomi produktif dengan memberikan bantuan alat alat dan 

bahan bahan sebagai modal membuka usaha masyarakat menengah 

kebawah yang masik dalam lingkar kemiskinan. 

F. Struktur Organisasi  

Seperti yang diungkapkan di awal, Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) Masjid 

Nurul Iman Tangkeran selatan  secara oganisasi berada dibawa naungan 

Laznas Dewan Dakwah Pekan Baru. Dengan demikian MPZ Nurul Iman 

mempertanggung jawabkan segala hasil pengelolaannya kepada Laznas 

Dewan Dakwah.Meskipun demikian MPZ Masjid Nurul Iman memiliki 

wewenang penuh untuk mengelola sendiri. 

Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) pada Masjid Nurul Iman memiliki  perangkat 

yang terdiri atas Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, bendahara dan anggota. 

 

Struktur Organisasi  

Mitra Pelayanan Zakat (MPZ) Masjid Nurul Iman  

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekan Baru Tahun 2018-2022 
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1. Ketua Umum 

a. Melaksanakan garis kebijakan mitra Pelayanan Zakat (MPZ) dalam 

program pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

dan lainnya. 

b. Memimpin pelaksanaan program-program Mitra Pelayanan Zakat 

(MPZ) Masjid Nurul Iman Kecamatan Bukit Barisan Kota Pekan 

Baru 

c. Merencanakan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat. 

2. Bendahara 

a. Mengelola seluruh dana zakat dan lainnya. 

b. Melaksanakan pembukuan dan laporan keuangan. 

c. Menerima tanda bukti penerimaan, pendistribusian dan pendayagunaan 

dari bidang pengmpulan pendisrtibusian dan pendayagunaan. 

d. Menyusun dan menyampaikan laporan berkala atas penerimaan dan 

penyaluran dana zakat. 

e. Mempertanggung jawabkan dana zakat dan lainnya. 

3. Kesekretariatan 

a. Menyusun rancangan program zakat 

b. Melaksanakan pengurusan, peraturan, dan pengamanan administrasi   

umum, dokumen kelembagaan 

c. Mempersiapkan keperluan rapat atau tugas     notulensi  

d. Melaksanakan pengurusan administrsi  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Sistem pendistribusian zakat produktif pada MPZ Masjid nurul iman 

Pendistribusian zakat secara produktif  pada MPZ masjid nurul iman baru 

berjalan 2 tahun. Pendistribusian zakat produktif dilakukan secara tradisional 

dengan memberikan perlengkapan dan kebutuhan secara langsung untuk 

modal usaha mustahik yang membutuhkan tanpa adanya pengembalian modal 

usaha. sistem pendistribusian zakat produktif tradisional yang menjadi sasaran 

utama adalah penduduk sekitar masjid nurul iman diutamakan, mensurvei 

kelayakan, adanya semangat yang tinggi dalam berusaha,kemudian pihak 

MPZ mendiskusikan dan memutuskan hasil yang akan diperoleh oleh 

mustahik,selanjutnya direalisasikan. Dengan harapan mustahik akan dapat 

menjadi muzakki. Zakat produktif tradisional yang direalisasikan dalam 

bentuk modal usaha melalui program pendistribusian zakat produktif 

tradisional sangat membantu para mustahik yang membutuhkan. Walaupun 

adanya sistem pendistribusian zakat produktif tradisional belum cukup lama 

namun keberadaannya memberi kemanfaatan.. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis 

lakukan terhadap Sistem pendistribusian zakat produktif pada mitra pelayanan 

zakat (MPZ) Masjid nurul iman kecamatan bukit barisan kota pekan 

baru.Maka Penulis menyampaikan saran hendaknya menambah personal 

kepengurusan MPZ sehingga perencanaan program akan lebih jelas lagi  dan 

berjalan dengan baik sesuai tugas dan fungsinya masing masing. 
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